BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Penelitian  tersebut menghasilkan beberapa kesimpulan tentang
kenyamanan suhu pada ruang rawat inap tak terkondisi non infrksius pada rumah
sakit Lavalette antara lain :
a. Zaal 3
Rasio bukaan optimal yang bisa diupayakan untuk memenuhi
kenyamanan suhu dalam ruang adalah 60% dari luas dinding pada
bukaannya meskipun kenyamanan suhu yang diharapkan belum
terpenuhi. Hal ini terkait dengan adanya infeksi nosokomial pada
rumah sakit dan mengacu pada penelitian yang terdahulu.
b. zaall
Dengan rasio bukaan 40% dari luas dinding pada bukaannya sudah
didapatkan kenyamanan suhu yang diharapkan. Rasio bukaan bisa
diperbesar lagi namun patut dipertimbangkan adanya resiko infeksi
nosocomial.
c. Arah edar matahari tidak begitu berpengaruh terhadap perubahan suhu
dalam ruang karena elemen arsitektur pelindung matahari pada ruang

tersebut sudah cukup baik.

5,2 Saran
1. Penempatan alat ukur pada benda kerja harus tepat.
2. Pengambilan data agar dilakukan sesering mungkin sehingga hasil yang
diperoleh lebih akurat.
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